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Abstrak 
 

Porous concrete atau pervious concrete atau beton porous merupakan beton yang memiliki 
pori-pori yang lebih banyak dari pada beton normal. Peningkatan mutu beton dapat dilakukan 
dengan memberikan bahan tambah atau bahan additive. Beberapa jenis mineral yang dapat 
digunakan sebagai bahan tambah beton yaitu  puzzollan, fly ash, steel slag, copper slag dan 
silica fume. Bahan-bahan ini biasanya mengandung CaO, SiO2, Fe203, FeO, MgO and MnO. 
Pada penelitian ini peneliti mencoba untuk menggunakan Cornice Adhesive sebagai bahan 
tambah dalam pembuatan beton berpori, dimana komposisi kimia yang terkandung dalam 
Cornice Adhesive salah satunya adalah Silika SiO2 yang merupakan unsur pembentukan 
utama dalam pembuatan semen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
penambahan Cornice Adhesive terhadap kuat tarik belah, permeabilitas dan porositas beton 
porous. Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimental, menggunakan cetakan silinder 
berukuran 15 cm x 30 cm dengan menggunakan standar ACI 522R-2010. Komposisi 
penambahan Cornice Adhesive dalam penelitian ini sebesar 7%, 12% dan 17% dari berat 
semen dan 0% (beton porous normal) sebagai pembanding dengan umur perawatan 3, 7, 14 
dan 28 hari. Berdasarkan analisis data dari hasil pengujian kuat tarik belah pada umur 28 hari 
dengan rata-rata penambahan cornice adhesive 7% (0,94 MPa), 12% (0,75 MPa), 17% (0,49 
MPa) dan kuat tarik belah beton normal (0,99 MPa) sedangkan untuk porositas didapatkan 
rata-rata 14 hari dengan nilai rata-rata 7% (2,73%), 12% (2,85%), 17% (2,71%) dan beton 
normal (3,17%) dan untuk permeabilitas didapatkan rata-rata 14 hari dengan nilai rata-rata 7% 
(5,470 mm/detik), 12% (4,884 mm/detik), 17% (4,565 mm/detik) dan untuk beton normal 
(3,974 mm/detik).  
 
Kata kunci: Beton Porous, Kuat Tarik Belah, Permeabilitas, Porositas, Cornice Adhesive 
 

Abstract 
 

A Porous concrete or pervious concrete or porous concrete is concrete that has more pores 
than normal concrete. Improving the quality of concrete can be done by providing added 
materials or additives. Some types of minerals that can be used as concrete additives are 
pozzolan, fly ash, steel slag, copper slag and silica fume. These ingredients usually contain 
CaO, SiO2, Fe203, FeO, MgO and MnO. In this study, researchers tried to use Cornice 
Adhesive as an added material in making porous concrete, where the chemical composition 
contained in Cornice Adhesive is one of which is Silica SiO2 which is the main formation 
element in making cement. The purpose of this study was to determine the effect of adding 
Cornice Adhesive on the tensile strength, permeability, and porosity of porous concrete. In this 
study, an experimental method was used, using a cylindrical mold measuring 15 cm x 30 cm 
using the ACI 522R-2010 standard. The composition of Cornice Adhesive addition in this study 
was 7%, 12%, and 17% of cement weight and 0% (normal porous concrete) as a comparison 
with a treatment life of 3, 7, 14, and 28 days. Based on data analysis of the results of tensile 
strength testing at the age of 28 days with an average addition of cornice adhesive 7% (0.94 
MPa), 12% (0.75 MPa), 17% (0.49 MPa) and tensile strength of normal concrete (0.99 MPa) 
while for porosity obtained an average of 14 days with an average value of 7% (2.73%), 12% 
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(2.85%), 17% (2.71%) and normal concrete (3.17%) and for permeability obtained an average 
of 14 days with an average value of 7% (5.470 mm / second),  12% (4.884 mm/sec), 17% 
(4.565 mm/sec) and for normal concrete (3.974 mm/sec). 
 
Keywords : Porous Concrete, Tensile Strength, Permeability, Porosity, Cornice Adhesive 

 
PENDAHULUAN 

Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) dari beberapa material yang 
bahan utamanya terdiri dari campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar, air dan 
atau tanpa bahan tambah lain dengan perbandingan tertentu. Beton pada umumnya banyak 
diaplikasikan pada pembangunan gedung-gedung, namun seiring berjalannya waktu maka 
pemanfaatan beton sendiri tidak hanya digunakan untuk pembangunan struktur gedung, tetapi 
juga dimanfaatkan untuk perkerasan jalan. Perkerasan jalan yang biasanya menggunakan 
perkerasan lentur dan kaku yang pada umumnya tidak mampu menyerap air sehingga dapat 
menimbulkan genangan diganti berupa perkerasan beton berpori.  

Penelitian tentang beton tanpa pasir atau disebut juga beton berpori semakin 
mendapat perhatian akhir-akhir ini. Beton berpori yang menjadi salah satu solusi dalam 
konsrtuksi perkerasan merupakan produk yang dapat dikatakan berhasil dalam memenuhi 
harapan sebagai kontruksi yang ramah lingkungan. Porous concrete atau pervious concrete 
atau beton porous merupakan beton yang memiliki pori-pori yang lebih banyak dari pada beton 
normal. Beton berpori terdiri dari agregat kasar, semen, air dan admixture yang diinginkan. 
Beton berpori merupakan beton yang sedikit atau bahkan tidak ada campuran agregat halus 
atau pasir dalam mix desain. Jika dibandingkan dengan agregat normal biasanya beton 
berpori lebih ekonomis dan ramah lingkungan.  

Beton porous atau beton berpori merupakan jenis beton khusus dengan porositas 
tinggi yang diaplikasikan sebagai plat beton yang memungkinkan air hujan dan air dari 
sumber-sumber lain untuk dapat melewatinya, sehingga mengurangi limpasan permukaan 
dan meningkatkan muka air tanah. Porositas tinggi tercapai karena rongga yang saling 
berhubungan. Biasanya beton berpori menggunakan sedikit atau tanpa agregat halus dan 
memiliki cukup pasta semen untuk melapisi permukaan agregat kasar dan untuk menjaga 
interkonektivitas pori. Beton berpori secara tradisional digunakan untuk area parkir, di daerah 
rambu lalu lintas, dan trotoar untuk pejalan kaki (NRMCA, 2004). Salah satu standar yang 
mengatur tentang beton berpori adalah ACI 522R-2010 Report on Pervious Concrete. Rasio 
kadar air dan semen dalam ACI 522R-2010 berkisar 0,27 sampai 0,34 kadar air ini lebih 
rendah dibandingkan kadar air semen beton normal. 

Peningkatan mutu beton dapat dilakukan dengan memberikan bahan tambah atau 
bahan additive. Penggunaan additive di dalam campuran beton mempunyai beberapa 
keuntungan yaitu memperbaiki workability beton, mengurangi panas hidrasi, mengurangi 
biaya pekerjaan beton, mempertinggi daya tahan terhadap serangan sulfat, mempertinggi 
daya tahan terhadap serangan reaksi alkali-silika, menambah keawetan (durabilitas) beton, 
meningkatkan kuat tekan beton, meningkatkan usia pakai beton, mengurangi penyusutan, 
membuat beton lebih kedap air, porositas dan daya serap air pada beton rendah (Mulyono T, 
2003).  Beberapa jenis mineral yang dapat digunakan sebagai bahan tambah beton yaitu  
puzzollan, fly ash, steel slag, copper slag dan silica fume. Bahan-bahan ini biasanya 
mengandung CaO, SiO2, Fe203, FeO, MgO and MnO.  

Pada penelitian ini peneliti mencoba untuk menggunakan Cornice Adhesive sebagai 
bahan tambah dalam pembuatan beton berpori, dimana komposisi kimia yang terkandung 
dalam Cornice Adhesive salah satunya adalah Silika SiO2 yang merupakan unsur 
pembentukan utama dalam pembuatan semen (Parea Rusan Rangan, 2021). 

Beton berpori (Porous concrete atau pervious concrete ) merupakan beton yang 
memiliki pori-pori yang lebih banyak dari pada beton normal. Beton terdiri dari agregat kasar, 
semen, air dan admixture yang diinginkan. Beton porous merupakan beton yang sedikit atau 
bahkan tidak ada campuran agregat halus atau pasir dalam mix desain. Jika dibandingkan 
dengan agregat normal biasa beton poros lebih ekonomis dan ramah lingkungan. Salah satu 
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aturan yang mengatur tentang beton porous adalah ACI 522R-10 Report On Pervious 
Concrete. Beton porous memiliki kemampuan porositas yang tinggi, namun kuat tekan dan 
kuat lentur yang dimiliki lebih rendah. Beton porous dalam ACI (American Concrete Institute) 
522R-10 Report On Pervious Concrete adalah beton yang memiliki nilai slump mendekati nol, 
yang terbentuk dari semen portland, agregat kasar, sedikit atau tanpa agregat halus, 
admixture dan air. Menurut ACI 522R-2010, beton porous memilik kisaran angka pori dari 2 
mm - 8 mm dan void ratio antara 15% sampai 35% dengan kuat tekan berkisar antara 2,8 Mpa 
- 28 MPa. Beton porous sudah banyak digunakan di negara-negara Eropa sejak 1930 untuk 
bangunan berlantai satu maupun bangunan tinggi. Penggunaan pervious concrete atau beton 
poros umumnya untuk area parkir, trotoar dan jalur pejalan kaki, sehingga tempat tersebut 
dapat menjadi daerah resapan dan meningkatkan muka air tanah namun juga nyaman untuk 
digunakan. 

Karakteristik Beton Porous yaitu kekuatan beton non-pasir tergantung pada 
kepadatannya, kuat tekannya bervariasi antara 70 kg/cm2 jika kepadatan beton sebesar 1900 
kg/m3 sehingga mencapai kuat tekan 140 kg/cm2 untuk besar kepadatan beton 2100kg/m3 
pada umur 28 hari. Kuat tekan beton tetap bertambah setelah 28 hari sehingga dapat sebesar 
kuat tekan beton normal. Dalam hal desain campuran beton non pasir perbandingan air dan 
semen (rasio) bukan merupakan faktor kontrol yang utama melainkan perbandingan campuran 
agregat dan semen pada posisi yang optimum yang menghasilkan kekuatan tekan tinggi (Aoki, 
2009). 
Cornice Adhesive 

Bahan tambah adalah bahan selain unsur pokok beton (air, semen, dan agregat) yang 
ditambahkan pada adukan beton. Tujuannya untuk mengubah satu atau lebih sifat-sifat beton 
sewaktu masih dalam keadaan segar atau setelah mengeras. Beberapa jenis mineral yang 
dapat digunakan sebagai bahan tambah beton yaitu  puzzollan, fly ash, steel slag, copper slag 
dan silica fume. Bahan-bahan ini biasanya mengandung CaO, SiO2, Fe203, FeO, MgO and 
MnO. Cornice Adhseive adalah bubuk perekat yang diformulasikan khusus sebagai plamir. 
Fungsinya yaitu untuk memperbaiki permukaan tembok yang retak, kurang rata, kasar dan 
berlubang. Cornice Adhesive mengandung Silika SiO2 yang merupakan unsur pembentukan 
utama dalam pembuatan semen. 
Permeabilitas  

Permeabilitas beton merupakan kemampuan pori-pori beton ringan dilalui oleh air. 
Pasta semen yang telah mengeras tersusun atas banyak partikel, dihubungkan antar 
permukaan yang jumlahnya relatif lebih kecil dari total permukaan partikel yang ada. Air 
memiliki viskositas yang tinggi namun demikian dapat bergerak dan merupakan bagian dari 
aliran yang terjadi (neville 1995). 

Untuk mengetahui dan mengukur permeabilitas beton perlu dilakukan pengujian. Salah 
satu cara pengujian adalah uji aliran (flow test) yaitu pengujian untuk mengukur permeabilitas 
terhadap air bila air dapat mengalir melalui sampel beton. 

Permeabilitas dipengaruhi oleh porositas beton. Nilai permeabilitas beton dihitung 
menggunakan persamaan NRMCA, 2004: 

 

k=2.3
aL

At
× [log (

h1

h2
)] (1.1) 

 
Dengan : 
k : koefisien permeabilitas air (cm/s) 
a : luas potongan melintang tabung (cm2) 
L : tebal benda (cm) 
A : luas potongan melintang tabung (cm2) 
t  : waktu yag dibutuhkan untuk mengalirkan air dari h1 ke h2 
h1 : tinggi batas atas pada tabung (cm) 
h2 : tinggi batas bawah pada tabung (cm) 
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 Gambar 1.1 Alat Pengujian Permeabilitas 

 
Porositas 

Porositas adalah besarnya presentase ruang-ruang kosong atau besarnya kadar pori 
yang terdapat pada beton dan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi 
kekuatan beton. Pori-pori beton biasanya berisi udara atau berisi air yang sangat berhubungan 
dan dinamakan dengan kapiler beton. Beton mempunyai kecenderungan berisi rongga akibat 
adanya gelembung-gelembung udara yang terbentuk selama atau sesudah pencetakan. Hal 
ini penting terutama untuk memperoleh campuran yang mudah untuk dikerjakan dengan 
menggunakan air yang berlebihan dari pada yang dibutuhkan guna persenyawaan kimia 
dengan semen. Pengujian porositas dilakukan dengan metode perendaman dalam air, 
sehingga nilai akhir porositas beton porous dapat dihitung dengan menggunakan: 
 

P= (
Wb-Wk

vb
)× (

1

pair
)×100%  (1.2) 

 
dengan: 
𝑃 = Porositas (%) 
𝑊𝑏 = Massa basah bendah uji setelah perendaman (gr) 

𝑊𝑘 = Massa kering benda uji (gr) 
𝑣𝑏 = Volume benda uji (cm3) 

𝜌𝑎𝑖𝑟 = Massa jenis air (gr/cm3) 
 
Kuat Tarik Belah 
Kekuatan tarik beton relative rendah, kira-kira 10%-15% dari kekuatan tekan beton, kadang-
kadang 20%. Kekuatan ini lebih sukar diukur dan hasilnya berbeda-beda dari satu bahan 
percobaan ke bahan percobaan yang lain dibandingkan untuk silinder-silinder tekan 
(Ferguson, 1986:11). 
Rumus yang digunakan untuk perhitungan kuat tarik belah beton adalah: 
 

 fct=
2P

πdL
 (1.3) 

 
dimana : 
fct = Kuat tarik belah (MPa) 
P  = Gaya tekan Aksial (N) 
d  = Diameter banda uji silinder (mm) 
L  = Panjang benda uji silinder (mm) 
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Gambar 2.2 Pengujian kuat tarik belah 
 
METODE 

Penelitian dilakukan dengan uji eksperimental dilaboratorium. Bahan yang digunakan 
untuk pembuatan beton berpori adalah semen, agregat, air dan cornice adhesive sebagai 
bahan tambah pengganti sebagian semen. Setelah alat dan bahan telah siap maka akan 
dilakukan pemeriksaan dan pengujian bahan yang akan dibuat sampel pengujian. Apabila 
pemeriksaan sudah dilakukan dan belum memenuhi syarat maka akan dilakukan pemeriksaan 
ulang secara lebih akurat tapi apabila pemeriksaan sudah memenuhi syarat maka dilakukan 
perancangan mix design. 

Pada penelitian ini akan dibuat beton dengan menggunakan penambahan cornice 
adhesive dengan variasi penambahan 0%, 7%, 12% dan 17% dari berat semen. Selanjutnya 
setelah pembuatan benda uji sudah mulai kering dan bisa dikeluarkan dari cetakan berbentuk 
silinder 15 cm x 30 cm, maka proses selanjutnya adalah perawatan benda uji dengan 
perendaman. Benda uji diangkat dari bak perendaman selama 3, 7, 14 dan 28 hari dengan 
jumlah rencana benda uji sebanyak 56 buah beton berpori. Kemudian benda uji dikeringkan 
sehari sebelum dilakukan pengujian kuat tarik belah beton. Setelah pengujian selesai maka 
data diolah untuk diketahui berapa besar kuat tekan benda uji. 

 
Pemeriksaan Karakteristik Bahan Campuran 

Pemeriksaan bahan dasar yang dilakukan dilaboratorium terdiri dari beberapa bagian 
berisi bagaimana data dikumpulkan, sumber data dan cara analisis data dengan melakukan 
pengujian karakteristik agregat terlebih dahulu sesuai standar SNI yaitu : analisa saringan 
agregat, pemeriksaan kadar air agregat, pemeriksaan kadar lumpur agregat, pemeriksaan 
berat jenis dan penyerapan agregat, pemeriksaan bobot isi agregat, pemeriksaan keausan 
agregat (abration test).  

 
Rancangan Campuran Beton (Mix Design) 

Rancangan campuran beton pada pada penelitian ini disusun berdasarkan ACI 522R-
10, 2010 untuk rencana campuran beton berpori. Komposisi atau jenis beton yang akan 
diproduksi biasanya bergantung pada beberapa hal yaitu: 
a. Sifat-sifat mekanis beton keras yang diinginkan, yang biasanya ditentukan oleh 

perencanaan struktur. 
b. Sifat-sifat segar yang diinginkan, yang biasanya ditentukan oleh jenis kontruksi, teknik 

penempatan/pengecoran pemindahan. 
c. Tingkat pengendalian (control) dilapangan. 

Perancangan campuran beton dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan komposisi 
campuran beton yang ekonomis dan memenuhi persyaratan durabilitas, kekuatan dan 
kelecekan. Dan untuk mendapatkan komposisi campuran tersebut perlu dilakukan proses “trial 
and error’’ yang dimulai dari suatu perancangan campuran dan kemudian diikuti oleh 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 2981-2991 
Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 2986 

 

pembuatan campuran awal (trial mix). Rencana campuran dilakukan apabila semua 
pemeriksaan bahan sudah memenuhi standar SNI dan ASTM. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan beton yang sebaik baiknya. Tujuan perencanaan beton adalah untuk 
menentukan proporsi semen, agregat dan air yang memenuhi syarat sebagi berikut: 

- Kekuatan memenuhi yang diinginkan  
- Mudah dikerjakan pada saat beton masih segar 
- Awet atau tahan terhadap pengaruh lingkungan 
- Ekonomis 
Dengan mengetahui perencanaan campuran yang akan digunakan dan telah memenuhi 

syarat spesifikasi maka pelaksaan percobaan dapat dimulai. 
 

Pengujian Kuat Tarik Belah Beton 
Umur dan jumlah benda uji untuk pengujian kuat tarik belah, porositas dan permeabilitas 

pada beton berpori yaitu pada umur 3 hari sebanyak 12 buah, 7 hari sebanyak 12 buah, 14 
hari sebanyak 12 buah dan 28 hari sebanyak 12 buah benda uji yang berbentuk silinder 
sedangkan benda uji untuk permeabilitas dan porositas berjumlah 8 buah. Jadi total benda uji 
yang direncanakan adalah 56 buah benda uji. 

 
Tabel 3. Proporsi Campuran Bahan Tambah Cornice Adhesive 

Cornice Adehsive (kg) 

7% 12% 17% 

 0,104573  0,179268 0,253963  

Sumber : Hasi Penelitian Laboratorium 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeriksaan karakteristik agregat kasar dan semen dilaboratorium dan dari analisis 
data diperoleh hasil seperti yang diperlihatkan dalam Tabel 4.1 

 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Sifat Karakteristik Agregat dan Semen 

No. 
Jenis 

Pengujian 
Hasil 

Pengujian 
Spesifikasi 

(SNI) 
Keterangan 

1 Kadar Lumpur 1.37% 0.2 % - 2 % Memenuhi 

2 

Bobot Isi : 

Kondisi Padat 1.59 1.2 -1.9 Memenuhi 

Kondisi Lepas 1.4 1.2 -1.9 Memenuhi 

3 Kadar air 2.46%        0.5 % - 5 % Memenuhi 

4 Berat jenis (bulk) 2.51 1,6 - 3.1 Memenuhi 

5 
BJ. Jenuh Kering 
Permukaan 
(SSD) 

2.6 1,6 - 3.2 Memenuhi 

6 
Bj.Semu 
(Apparent) 

2.62 1,6 - 3.3 Memenuhi 

7 Penyerapan 1.57%        0.2 % - 5 % Memenuhi 

8 Abrasi (Keausan) 31.47%       15 % - 40 % Memenuhi 
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9 
Berat Jenis  
Semen 

3.0 3,0 – 3,2 Memenuhi 

Sumber : Hasi Penelitian Laboratorium 
 
Tabel 2 Memperhatikan bahwa hasil pengujian kadar lumpur agregat kasar (cipping) asal 

lampan sebesar 1,37% setelah memenuhi standar yang ditetapkan oleh SNI yaitu antara 0,2% 
- 2%. Begitupun bobot isi dalam kondisi padat sebesar 1,59 gr/cm3 dan bobot isi agregat dalam 
kondisi lepas sebesar 1,4 gr/cm3 juga telah memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh SNI 
yaitu antara 1,2 – 1,9 gr/cm3. Untuk memeriksa kadar air, berat jenis (bulk), berat jenis 
permukaan (SSD), berat jenis semu (apparent), dan penyerapan agregat dan berat jenis 
semen juga memenuhi standar SNI karena nilai hasil pemeriksaan agregat dilaboratorium 
berada diantara nilai standar yang sudah ditetapkan oleh SNI. 

Adapun hasil kuat tarik belah rata-rata beton berpori normal dan yang menggunakan 
cornice adhesive pada umur 3, 7, 14 dan 28 hari terlihat seperti tabel dibawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil Rata-rata Kuat Tarik Belah Beton Berpori 

Jenis Beton 
Umur (Hari) 

3 7 14 28 

Normal 0.802 0.708 0.755 0.991 

7% Cornice Adhesive 0.495 0.543 0.731 0.944 

12% Cornice Adhesive 0.519 0.495 0.731 0.755 

17% Cornice Adhesive 0.330 0.401 0.495 0.495 

Sumber : Hasi Penelitian Laboratorium 
 

 
Grafik 4.1 Grafik Hasil Perbandingan Kuat Tarik Belah Beton Berpori  

 Sumber : Hasi Penelitian Laboratorium 
 
 Berdasarkan grafik 4.1 memperlihatkan bahwa hasil yang didapatkan kuat tarik belah 

beton berpori normal atau tidak menggunakan bahan tambah cornice adhesive pada umur 28 
hari dengan rata-rata 0,991 MPa sedangkan yang menggunakan penambahan cornice 
adhesive semua benda uji mengalami penurunan kuat tarik belah yakni pada penambahan 
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7% cornice adhesive didapatkan nilai kuat tarik belah rata-rata 0,944 MPa, pada penambahan 
12% cornice adhesive didapatkan kuat tarik belah rata-rata 0,755 MPa dan pada penambahan 
17% cornice adhesive didapatkan kuat tarik belah rata-rata 0,495. 

 
Hasil Perhitungan Permeabilitas 

 Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pengujian permeabilitas   beton berpori dari 
benda uji silinder, maka permeabilitas beton dapat dihitung sebagai berikut (Pengujian 
Permeabilitas dilakukan pada umur 14 Hari) 

 
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Permeabilitas Beton Berpori Umur 14 Hari 

Kode 

Umur 
Beton 

Penambahan 
Cornice Adhesive 

Nilai 
Permiabilitas 

Nilai 
Rata-rata 
Permeabilitas 

(Hari) (%) (mm/detik) (%) 

BU1 
14 0 

4.238 
3.974 

BU2 3.709 

BU1 
14 7 

4.830 
5.470 

BU2 6.109 

BU1 
14 12 

4.154 
4.884 

BU2 5.613 

BU1 
14 17 

4.515 
4.565 

BU2 4.615 

Sumber : Hasi Penelitian Laboratorium 2022 
 

 
Grafik 4.2 Grafik Hasil Perbandingan Nilai Permeabilitas Beton Berpori Pada 

Umur 14 Hari 
Sumber : Hasi Penelitian Laboratorium 2022 
 
 Berdasarkan grafik 4.3 memperlihatkan bahwa hasil yang didapatkan permeabilitas 

beton berpori normal pada umur 28 dengan rata–rata 3,974 mm/detik sedangkan yang 
menggunakan penambahan cornice adhesive 7% didapatkan hasil permeabilitas rata–rata 
5,470 mm/detik dan penambahan cornice adhesive 12% didapatkan hasil permeabilitas rata-
rata 4,884 mm/detik sedangkan penambahan cornice adhesive 17% didapatkan hasil 
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permeabilitas rata–rata 4,565 mm/detik. Berdasarkan hasil perbandingan nilai permeabilitas 
diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persentase cornice adhesive yang digunakan 
dalam beton berpori semakin rendah pula nilai permeabilitas yang dihasilkan. 

 
Hasil Perhitungan Porositas 

 Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pengujian porositas  beton berpori  dari 
benda uji silinder, maka porositas beton dapat dihitung sebagai berikut (pengujian porositas 
dilakukan pada umur 14 hari). 

Berdasarkan uraian diatas, maka hasil porositas beton porous dapat diuraikan seperti 
pada tabel berikut ini :  

 

 
Grafik 4.3 Grafik Hasil Perbandingan Nilai Porositas Beton Berpori Pada Umur 14 

Hari 
 
Berdasarkan grafik 4.2 memperlihatkan bahwa hasil yang didapatkan porositas beton 

normal atau tidak menggunakan bahan tambah cornice adhesive pada umur 28 hari dengan 
rata–rata 3,369% sedangkan yang menggunakan penambahan cornice adhesive 7% 
didapatkan hasil porositas beton dengan rata–rata 2,671% dan penambahan cornice adhesive 
12% didapatkan hasil porositas beton dengan rata–rata 2,916% sedangkan penambahan 
cornice adhesive 17% didapatkan hasil porositas  beton dengan rata–rata 2,774%. 
 
SIMPULAN 
1. Kuat tarik belah beton berpori dengan gradasi seragam dari hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa hasil yang didapatkan kuat tarik belah beton berpori normal pada umur 28 hari 
dengan rata-rata 0,991 MPa sedangkan yang menggunakan penambahan cornice 
adhesive semua benda uji mengalami penurunan kuat tarik belah yakni pada penambahan 
7% cornice adhesive didapatkan nilai kuat tarik belah rata-rata 0,944 MPa, pada 
penambahan 12% cornice adhesive didapatkan kuat tarik belah rata-rata 0,755 MPa dan 
pada penambahan 17% cornice adhesive didapatkan kuat tarik belah rata-rata 0,495. Dari 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin banyak cornice adhesive yang 
digunakan maka semakin rendah kuat tarik belah yang dihasilkan. 

2. Permeabilitas beton berpori dengan gradasi seragam dari hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa hasil yang didapatkan permeabilitas beton porous normal pada umur 28 dengan 
rata–rata 3,974 mm/detik sedangkan yang menggunakan penambahan cornice adhesive 
7% didapatkan hasil permeabilitas rata–rata 5,470 mm/detik dan penambahan cornice 
adhesive 12% didapatkan hasil permeabilitas rata-rata 4,884 mm/detik sedangkan 
penambahan cornice adhesive 17% didapatkan hasil permeabilitas rata–rata 4,565 
mm/detik. Permeabilitas pada beton berpori bergradasi seragam mencapai nilai rata-rata 
tertinggi  sebesar 5,470 mm/detik. Hasil penelitian ini memenuhi standar ACI 522R-2010 
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antara 1,4 mm/detik sampai 12,2 mm/detik dan hasil nilai porositas dapat diketahui dari 
hasil pengujian permeabilitas.erisi simpulan dan saran. Simpulan memuat jawaban atas 
pertanyaan penelitian. Saran-saran mengacu pada hasil penelitian dan berupa tindakan 
praktis, sebutkan untuk siapa dan untuk apa saran ditujukan. Ditulis dalam bentuk essay, 
bukan dalam bentuk numerikal. Maksimal 100 kata 

Saran 
 Setelah penulis melakukan penelitian tentang pengaruh pemanfaatan cornice adhesive 

sebagai bahan tambah terhadap kuat tarik belah beton berpori, maka penulis memberikan 
saran yakni untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak memakai cornice adhesive 
sebagai bahan tambah pada beton berpori karena hasil penilitian menunjukkan bahwa kuat 
tarik belah pada benda uji yang menggunakan bahan tambah cornice adhesive lebih rendah 
dibandingkan dengan benda uji normal. 
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